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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 

No Arab Latin Keterangan 

 Tidak dilambangkan - ا .1

 - B ة .2

 - T د .3

 ṡ s dengan titik di atas ث .4

 - J ج .5

 ḥ h dengan titik di bawah ح .6

 - Kh خ .7

 - D د .8

 Ż z dengan titik di atas ذ .9

 - R ر .10

 - Z س .11

 - S س .12

 - Sy ش .13

 ṣ s dengan titik di bawah ص .14

 ḍ d dengan titik di bawah ض .15

 ṭ t dengan titik di bawah ط .16

 ẓ z dengan titik di bawah ظ .17

 Apostrof terbalik ‘ ع .18

 - G غ .19

 - F ف .20
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 - Q ق .21

 - K ك .22

 - L ل .23

 - M م .24

 - N ن .25

 - W و .26

 - H ي .27

 Apostrof ’ ء .28

 - Y ي .29

 

2. Vokal Pendek 

 Kataba كتت A = ــــــــــــــــ َ

 su’ila سئم I = ــــــــــــــــ َ

 Yażhabu يذهت U = ــــــــــــــــ َ

 

3. Vokal Panjang 

 Kāna كبن Ā = ا

 اي
 

= 
Ī سيق Sīqa 

 او
 

= 
Ū كوووا Kūnū 

4. Diftong 

 Laita نيذ Ai = اي

 Qaula قول Au = اوَ 

 

5. Syiddah ditulis dengan rangkap. 

Contoh: رثىب  ditulis rabbanā. 

6. Alif Lam (اي); 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh:  انكبفزون ditulis al-Kāfirūn. 
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Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. Contoh:   انزجبل ditulis ar-rijāl 

7. Tā’ Marbutah (ج) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h.  

Contoh:  حانجقز   ditulis al-Baqarah  

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh:  انمبل ditulis zakāt al-māl 

 

DAFTAR SINGKATAN 

a. Swt  : Subhanahuwa Ta‟ala 

b. Saw  : Shalallahu „alaihi wa sallam 

c. QS  : Qur‟an Surah 

d. RA  : Radiyallahu „anhu 

e. HR  : Hadis Riwayat 

f. p  : Halaman 

g. Cet  : Cetakan 

h. H  : Hijriah 

i. M  : Masehi 

j. Terj  : Terjemahan 

k. tt  : Tanpa Tahun 

l. tn  : Tanpa Nama 

m. tp  : Tanpa Penerbit 

n. ttp  : Tanpa Tempat 

o. Vol  : Volume 

p. No  : Nomor 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Aplikasi Teori Double Movement Fazlur Rahman  

Terhadap Motif Larangan membunuh Anak dalam Al-Qur’an” ditulis oleh 

Neri Yufliana, NIM: 2015050118, Prodi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang.  

 

Pembunuhan anak merupakan salah satu topik yang tak kunjung reda di 

beritakan. Hal ini menarik perhatian untuk dijadikan bahan penelitian bagaimana 

masalah tersebut dapat diselesaikan dengan menggunakan teori doble movement 

Fazlur Rahman. Teori yang secara singkat menafsirkan teks al-Qur‟an 

menggunakan gerak ganda, yaitu bergerak dari situasi sekarang menuju situasi 

ketika teks tersebut diturunkan kemudian kembali lagi ke masa sekarang. 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Apa makna penafsiran imlaq 

terhadap larangan membunuh anak dalam al-Qur‟an menurut mufassir klasik dan 

kontemporer dan implementasi teori double movement tentang penafsiran imlaq 

terhadap larangan membunuh anak dalam al-Qur‟an menurut Fazlur Rahman. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Sumber data penelitian ini berupa sumber primer, 

yaitu buku fazlur Rahman, kitab tafsir yang bercorak adabi ijtima‟I, sedangkan 

sumber sekunder, yaitu  artikel, dan jurnal ilmiah, kamus-kamus arab. Adapun 

analisis data yaitu deskriptif. Objek penafsirannya adalah makna imlaq dengan 

teori double movement fazlur Rahman. 

 

Hasil dari penelitian ini menurut mufassir klasik dan kontemporer makna 

Imlaq dalam al-Qur‟an surah al-An‟am ayat 151 dengan surat al-Isra‟ ayat 31 

memiliki redaksi yang sama yaitu kata Imlaq (kemiskinan), tetapi dalam kasus 

yang berbeda. Dalam QS. al-An‟am makna imlaq menafsirkan bahwa motifasi 

pembunuhan yang dibicarakan oleh ayat al-An‟am itu, adalah kemiskinan yang 

sedang dialami oleh ayah  dan  kekhawatirannya akan  semakin terpuruk  dalam  

kesulitan  hidup  akibat  lahirnya  anak.  Adapun  dalam  surah  Al-Isra‟: 31  

makna  imlaq (kemiskinan)  belum  terjadi,  baru  dalam  bentuk  kekhawatiran.  

Karena  itu  dalam  ayat  tersebut  ada penambahan kata “khasyyat” yakni takut. 

Kemiskinan yang dikhawatirkan itu adalah kemiskinan yang boleh  jadi  akan  

dialami  anak. Adapun implementasi teori double movement tentang penafsiran 

makna imlaq dalam larangan membunuh anak menurut fazlur rahman ini 

bertujuan untuk menghargai hak hidup dan menanamkan sikap husnudzan 

terhadap ketetapan Allah SWT. 

 

Kata Kunci: Double Movement, Fazlur Rahman, Larangan pembunuhan 

Anak, Al-Qur’an. 
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